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Global

Reli di saham teknologi terhenti dan wall street ditutup melemah pada perdagangan Kamis.
Menghadapi penetapan kebijakan suku bunga Fed di minggu depan, data ketenagakerjaan initial
jobless claim dirilis di tingkat 242k, lebih tinggi dibandingkan dengan perkiraan pasar di 220k,
sementara US Producer Price Index Bulan November dirilis di 3.0% YoY, lebih tinggi dari ekspektasi
pasar. Sementara dollar menguat dan US Treasury 10 Yr yield mengalami kenaikan ke 4.33%
seiring investor yang menimbang rilis data ekonomi yang mixed. Saham Asia diperdagangkan
menguat pada Kamis didorong kenaikan di saham teknologi setelah pada Rabu data inflasi US

dirilis sesuai perkiraan pasar, dan mendorong ekspektasi pemangkasan suku bunga Fed minggu
depan. Saham China dan Hong Kong melonjak pada sesi perdagangan pagi seiring dengan
meningkatnya ekspektasi akan diumumkannya stimulus besar dalam sesi China Central Economic
Work Conference yang sedang berlangsung.

Domestik

Saham domestik melemah pada perdagangan Kamis di tengah penguatan pasar Asia seiring
dengan aksi profit taking yang terjadi. Saham Bank besar menjadi kotributor utama penurunan
indeks, dengan BBCA, BBRI, BMRI, dan BBNI menjadi top laggards pada perdagangan kemarin.
Sebanyak 345 saham mengalami penurunan, dengan sektor finansial dan consumer non-cyclicals
yang menjadi kotributor utama penurunan indeks. Transaksi pada perdagangan Kamis relative sepi

dengan total turnover sebesar IDR 12.1 Tn. Investor asing mencatakan Net Sell sebesar IDR 2.1 Tn
di seluruh pasar.

Pasar Valuta Asing dan Obligasi

Rupiah kemarin sedikit tertekan dengan spot USD/IDR yang dibuka lebih tinggi di level 15,940,

Rupiah bergerak melemah ke level 15,950 namun intervensi dari Bank Indonesia menjaga rupiah

untuk tidak melemah lebih jauh dan mendorong Rupiah untuk ditutup di level 15,945. Hari ini spot

USDIDR diperkirakan bergerak pada rentang 15,920-16,000. Dari pasar obligasi, obligasi negara RI

kembali melanjutkan pelemahannya merespon rilis data CPI AS Rabu malam. Secara umum, imbal

hasil obligasi RI naik sebesar 1-4bps di seluruh tenor dengan kenaikan terbesar terjadi pada

obligasi seri tenor 10 tahun.
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